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Informasi Artikel  Abstrak 

Kata kunci: 
Air laut 
Asam cuka 
Laju korosi 
Mpy 
Weight loss 

 Korosi merupakan salah satu masalah utama dalam aplikasi industri yang melibatkan material logam, 
termasuk seng. Penelitian ini bertujuan menganalisis laju korosi plat seng dalam empat media berbeda, 
yaitu asam cuka 25%, kalium hidroksida (KOH) 0,1 N, air laut, dan akuades. Metode yang digunakan 
adalah kehilangan massa (weight loss method) dengan interval pengamatan 24, 48, dan 72 jam. Sampel plat 
seng berukuran 5 × 3 × 0,025 cm direndam dalam masing-masing media dan ditimbang untuk menghitung 
laju korosi. Hasil penelitian menunjukkan laju korosi tertinggi terjadi pada asam cuka sebesar 24,712 mpy, 
diikuti KOH 0,1 N sebesar 6,234 mpy, air laut sebesar 2,894 mpy, dan terendah pada akuades sebesar 0 

mpy. Tingginya konsentrasi ion H⁺ dalam asam cuka mempercepat reaksi oksidasi seng sehingga 
meningkatkan laju korosi, sedangkan KOH masih menimbulkan korosi melalui pembentukan endapan 

Zn(OH)₂. Ion Cl⁻ pada air laut memicu korosi lokal ringan, sementara akuades yang bersifat netral hampir 
tidak menimbulkan korosi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan asam memiliki efek korosif 
yang lebih besar pada logam seng dibandingkan lingkungan basa maupun netral. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pemilihan jenis logam yang tahan terhadap korosi dan menjadi dasar untuk 
mengurangi potensi korosi di industri. 

   

Article Information  Abstract 
Keywords: 
Acetic acid 
Corrosion rate 
Mpy 
Seawater 
Weight loss 

 Corrosion is one of the main problems in industrial applications involving metal materials, including zinc. This study aims 
to analyse the corrosion rate of zinc plates in four different media, namely 25% acetic acid, 0.1 N potassium hydroxide 
(KOH), seawater, and distilled water. The method used was the weight loss method with observation intervals of 24, 48, 
and 72 hours. Zinc plate samples measuring 5 × 3 × 0.025 cm were immersed in each medium and weighed to calculate 
the corrosion rate. The results showed that the highest corrosion rate occurred in vinegar at 24.712 mpy, followed by 0.1 N 

KOH at 6.234 mpy, seawater at 2.894 mpy, and the lowest in distilled water at 0 mpy. The high concentration of H⁺ ions 
in vinegar accelerated the oxidation reaction of zinc, thereby increasing the corrosion rate, while KOH still caused corrosion 

through the formation of Zn(OH)₂ deposits. Cl⁻ ions in seawater triggered mild local corrosion, while distilled water, which 
is neutral, caused almost no corrosion. These results indicate that acidic environments have a greater corrosive effect on zinc 
than alkaline or neutral environments. This research provides an important contribution to the selection of corrosion-resistant 
metals and serves as a basis for reducing corrosion potential in industry. 

 

1. Pendahuluan  

Dalam proses operasional, peralatan dan komponen logam 

rentan terhadap degradasi material, salah satunya adalah korosi. 

Korosi merupakan mekanisme degradasi yang paling umum 

terjadi pada industri proses dan dapat menyebabkan penurunan 

sifat material, terutama pada logam. Kerusakan akibat korosi 

pada seng dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk jenis 

media di sekitarnya, pH, kandungan ion, dan keberadaan 

oksigen (Simon et al., 2025). 

Seng (Zn) adalah salah satu logam yang banyak digunakan 

dalam industri konstruksi karena sifatnya yang ringan, murah, 

dan mudah dipasang (Azima et al., 2022). Logam seng umum 

dipilih sebagai pelapis melalui proses galvanisasi karena 

memiliki sifat anodik terhadap besi yang mampu membentuk 

lapisan pelindung terhadap korosi (Brilliantoro, 2022).   
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Media tempat logam berada sangat mempengaruhi laju 

korosi yang terjadi. Studi yang dilakukan oleh (Abd El Wanees 

& Seda, 2019) menunjukkan bahwa seng mengalami korosi 

lebih cepat dalam larutan asam, seperti 0,5 M HCl, 

dibandingkan pada larutan netral. Hal ini disebabkan oleh 

tingginya aktivitas ion hidrogen (H⁺) yang mempercepat 

pelarutan logam, sehingga laju pembentukan gas hidrogen 

meningkat seiring dengan bertambahnya waktu dan suhu [4]. 

Dalam larutan asam kuat seperti HCl dan H₂SO₄, serta basa 

kuat seperti KOH dan NaOH, seng akan mengalami laju korosi 

yang tinggi. Reaksi antara seng dengan ion H⁺ dari asam atau 

ion OH⁻ dari basa akan mempercepat pelepasan ion Zn²⁺, yang 

pada akhirnya memperpendek umur pakai material tersebut 

(Wulan et al., 2022). 

Selain itu, seng juga rentan terhadap korosi pitting, 

terutama ketika berada dalam lingkungan air laut. Kehadiran ion 

klorida (Cl⁻) yang bersifat agresif dapat menembus lapisan 

pelindung seng dan menyebabkan korosi lokal yang bersifat 

merusak secara tidak merata (Putri et al., 2024). Studi oleh 

(Maulidi et al., 2022) melaporkan bahwa baja SS 400 mengalami 

laju korosi tertinggi dalam air laut asli dibandingkan NaCl 3,5% 

dan H₂SO₄ 3,5%, dengan kehilangan berat dan kerusakan 

permukaan yang lebih signifikan, sehingga air laut terbukti lebih 

korosif daripada media sintetis. 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji korosi seng 

dalam media asam dan basa kuat, penggunaan asam organik 

sebagai media uji masih jarang dilaporkan. Asam organik seperti 

asam cuka (asam asetat) banyak ditemukan pada produk sehari-

hari maupun lingkungan industri makanan, sehingga relevan 

untuk dikaji laju korosi seng pada media asam organik sebagai 

pembanding terhadap basa kuat, lingkungan alami (air laut), dan 

media netral. Studi yang dilakukan (Adams et al., 2021) 

menyimpulkan bahwa asam asetat tetap bersifat korosif 

(terutama menimbulkan pitting), namun kerusakannya lebih 

rendah dibandingkan asam kuat seperti HNO₃, dan ketahanan 

paduan sangat dipengaruhi oleh komposisi serta kemurnian 

aluminium. 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan laju korosi 

seng dalam media asam organik (asam cuka), basa kuat (KOH), 

lingkungan alami (air laut), dan media netral (akuades) 

menggunakan metode weight loss, untuk mengetahui perbedaan 

laju korosi dan pengaruhnya terhadap ketahanan material. 

2. Prosedur percobaan 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan laju korosi pada 

logam seng yang direndam dalam berbagai media, yaitu larutan 

asam (asam cuka 25%), larutan basa (KOH 0,1 N), air laut, dan 

akuades. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

metode kehilangan massa (weight loss method), yang mengukur 

perbedaan massa spesimen sebelum dan sesudah perendaman 

selama periode waktu tertentu. 

2.1. Alat dan bahan 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: beaker glass, neraca analitik, amplas, benang, gunting 

baja. 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: Plat seng sebagai 

spesimen uji, larutan asam cuka 25% komersial, KOH 0,1 N 

(teknis), air laut, dan akuades. 

2.2. Preparasi sampel 

Plat seng dipotong menjadi ukuran 5 cm × 3 cm dengan 

ketebalan 0,025 cm. Maka, A = 2 (5 cm × 3 cm + 5 cm × 0,025 

cm + 3 cm × 0,025 cm) = 30,4 cm2. 

Setiap sisi plat yang telah dipotong dirapikan menggunakan 

amplas. Setelah itu, plat ditimbang untuk mendapatkan massa 

awal dan kemudian dilubangi di bagian tengah menggunakan 

paku. Lubang tersebut digunakan untuk mengikat plat dengan 

benang agar dapat digantung pada wadah perendaman. 

2.3. Pengujian korosi 

Empat buah wadah plastik yang telah diberi penyangga, masing-

masing berisi satu jenis larutan uji (asam cuka, KOH, air laut, 

dan akuades). Plat seng digantung secara vertikal di dalam 

masing-masing larutan sehingga seluruh permukaan terendam 

secara merata. Pengamatan dilakukan terhadap perubahan fisik 

material, dan pengambilan data massa dilakukan pada interval 

waktu 24, 48, dan 72 jam. Setelah 96 jam, laju korosi dihitung 

berdasarkan perubahan massa menggunakan Persamaan (1). 

𝐶𝑅 =
∆𝑊.𝐾

𝜌.𝐴.𝑇
     (1) 

Dengan CR = laju korosi (mmy atau mpy), ∆W = berat yang 

hilang (g), ρ = densitas benda uji korosi (g/cm3), A = luas 

permukaan (cm2), T = waktu (jam). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis visual permukaan perubahan plat seng 

Berdasarkan Tabel 1, hasil observasi visual, perubahan 

permukaan plat seng setelah perendaman dalam berbagai 

larutan menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada larutan asam 

cuka, permukaan plat seng mengalami perubahan paling 

signifikan. Setelah 24 jam, terlihat adanya pengikisan permukaan 

dan timbulnya noda kehitaman. Pada 48 hingga 72 jam, korosi 

semakin meluas, menyebabkan permukaan menjadi lebih kasar 

dan lapisan seng tampak terkelupas. Mekanisme reaksi yang 

terjadi pada media ini dapat dijelaskan Pada Persamaan (2). 

Zn (s) + 2H(𝑎𝑞)
+ → Zn(𝑎𝑞)

2+ + H2(𝑔)   (2) 

Reaksi tersebut menunjukkan bahwa tingginya konsentrasi 

ion H⁺ dalam larutan asam mempercepat proses oksidasi seng 

menjadi ion Zn²⁺, yang diikuti oleh pelepasan gas hidrogen (H₂) 

di permukaan logam. Hal ini menyebabkan tingginya laju korosi 

yang terjadi pada media asam (Wulan et al., 2022; Yasi et al., 

2023). 
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Pada larutan KOH 0,1 N, perubahan visual juga terjadi 

namun dengan intensitas yang lebih rendah dibandingkan asam 

cuka. Setelah 24 jam, permukaan mulai tampak kusam dengan 

sedikit pembentukan endapan putih yang diduga merupakan 

produk korosi seng hidroksida (Zn(OH)₂). Pada 48 dan 72 jam, 

permukaan menjadi lebih kasar, namun tidak terjadi kerusakan 

besar. Reaksi yang terjadi dapat dituliskan seperti pada 

Persamaan (3). 

Zn (s) + 2OH(𝑎𝑞)
− → Zn(OH)2(𝑠)   (3) 

Lapisan Zn(OH)₂ yang terbentuk bersifat semi-protektif 

dan dapat memperlambat proses korosi lebih lanjut. Fenomena 

ini konsisten dengan diagram Pourbaix seng, yang menunjukkan 

bahwa pada pH tinggi, seng cenderung berada dalam wilayah 

pasif melalui pembentukan lapisan Zn(OH)₂ yang stabil 

(Layegh et al., 2024). 

Tabel 1.  Visual permukaan seng pada berbagai media dan waktu perendaman 

Larutan Waktu (jam) 

 0 24 48 72 

Asam cuka 

 
  

 
 

KOH 0.1 N 

 
  

 
 

Air laut 

 
  

 
 

Akuades 

    
 

Pada media air laut memiliki perubahan permukaan seng 

relatif rendah. Mekanismenya dapat digambarkan pada 

Persamaan (4-6): 

Anoda: Zn (s) → Zn(𝑎𝑞)
2+ + 2𝑒−   (4) 

Katoda: O2(𝑔) + 2H2O(𝑙) + 4𝑒− → 4OH(𝑎𝑞)
−  (5) 

Produk: Zn(𝑎𝑞)
2+ + 2Cl(𝑎𝑞)

− → ZnCl2(𝑎𝑞)  (6) 

Ion Cl⁻ memiliki sifat korosif yang tinggi karena mampu 

menembus lapisan pelindung seng dan membentuk senyawa 

kompleks ZnCl₂ yang mudah larut, sehingga memicu terjadinya 

korosi lokal (pitting) (Azima et al., 2022; Wulan et al., 2022). 

Namun, sebagian permukaan seng tetap terlindungi oleh lapisan 

oksida tipis yang terbentuk secara alami, sehingga laju korosi 

tidak meningkat drastis. Ini menunjukkan bahwa ion klorida 

dari air laut mampu menembus lapisan pelindung, namun laju 

kerusakan berjalan lebih lambat. 

Pada akuades, perubahan visual hampir tidak terdeteksi. 

Permukaan plat seng tetap relatif bersih dan tidak menunjukkan 

tanda-tanda korosi yang berarti, baik setelah 24, 48, maupun 72 

jam. Hal ini membuktikan bahwa akuades, sebagai media netral 

dengan kandungan ion yang sangat rendah, tidak agresif 

terhadap material seng. 

Tabel 2 menunjukkan perbandingan laju korosi seng dalam 

empat media uji (asam cuka 25%, KOH 0,1 N, air laut, dan 

akuades) pada interval waktu 24, 48, dan 72 jam. Secara umum, 

semua media menyebabkan penurunan berat spesimen sesuai 

sifat kimia masing-masing larutan. 

Pada larutan asam cuka, laju korosi awal sangat tinggi (32,0 

mpy pada 24 jam) dan menurun bertahap hingga 26,0 mpy pada 

72 jam. Penurunan ini menunjukkan bahwa meskipun ion H⁺ 

dalam asam asetat bersifat agresif dalam melarutkan seng, 

terbentuknya lapisan produk korosi berupa zink asetat dapat 

sedikit memperlambat proses pada waktu lebih lama (Rahman 

& Somar, 2020). 

Media KOH 0,1 N juga menimbulkan korosi dengan laju 

menengah (10,5 mpy menjadi 6,0 mpy). Mekanisme korosi di 

lingkungan basa disebabkan oleh reaksi ion OH⁻ dengan seng 

yang menghasilkan endapan Zn(OH)₂ pada permukaan. 

Endapan ini bersifat semi-protektif sehingga menurunkan laju 
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korosi seiring waktu, walaupun tidak sepenuhnya menghentikan 

reaksi. 

Laju korosi pada media air laut, didapat rendah yaitu (3 

hingga 2 mpy), dan berpotensi korosi yang terjadi adalah korosi 

lokal (pitting corrosion) yang dipicu oleh penetrasi ion Cl⁻ ke 

permukaan logam (Liu et al., 2017). Sementara itu, pada akuades 

laju korosi hampir tidak signifikan (0,8 menjadi 0,5 mpy). 

Berdasarkan Tabel 2, laju korosi tertinggi diperoleh pada 

media asam cuka (32,0–26,0 mpy), disusul oleh KOH (10,5–6,0 

mpy), air laut (3,0–2,0 mpy), dan paling rendah pada akuades 

(0,8–0,5 mpy). Hal ini sejalan dengan teori Tafel, yang 

menjelaskan bahwa lingkungan asam mempercepat reaksi 

katodik melalui reduksi ion H⁺ menjadi gas H₂, sehingga 

menghasilkan nilai arus korosi (icorr) yang lebih besar (D. K. 

Putri & Akbar, 2021). 

Pada kondisi basa, peningkatan konsentrasi ion OH⁻ 

menggeser potensi elektrokimia sistem menuju daerah pasif, 

menurunkan arus korosi, dan memperlambat (Layegh et al., 

2024) laju pelarutan logam. Fenomena ini juga konsisten dengan 

diagram Pourbaix seng, di mana senyawa Zn(OH)₂ (s) stabil 

pada pH tinggi dan potensial sedang, sehingga dapat 

membentuk lapisan pelindung di permukaan logam. 

 

Tabel 2.  Tabel data laju korosi  dari berbagai waktu dan media  

Media Waktu 
(jam) 

Berat 
awal 
(g) 

Berat 
akhir 
(g) 

ΔW (g) Laju 
Korosi 
(mpy) 

Asam 
cuka 

24 2,290 2,230 0,060 32 
48 2,230 2,200 0,030 28,5 
72 2,200 2,170 0,030 26,0 

KOH 24 2,110 2,100 0,010 10,5 
48 2,100 2,095 0,005 8,0 
72 2,095 2,090 0,005 6,0 

Air laut 24 2,300 2,295 0,005 3,0 
48 2,295 2,292 0,003 2,5 
72 2,292 2,289 0,003 2,0 

Akuades 24 2,250 2,249 0,001 0,8 
48 2,249 2,248 0,001 0,6 
72 2,248 2,247 0,001 0,5 

 

Dalam media air laut, proses reduksi oksigen menjadi reaksi 

dominan, sedangkan keberadaan ion Cl⁻ berperan dalam 

menimbulkan korosi lokal yang tidak merata. Walaupun 

demikian, terbentuknya lapisan oksida atau hidroksida tipis pada 

permukaan seng masih mampu memberikan perlindungan 

parsial terhadap difusi oksigen dan ion penyebab korosi. 

3.2. Weight loss plat seng pada berbagai larutan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi laju korosi plat 

seng melalui pengukuran penurunan berat (weight loss) setelah 

perendaman dalam berbagai jenis larutan, yaitu asam cuka, 

KOH, air laut, dan akuades, selama 72 jam. 

 

Gambar  1. Weight loss plat seng 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 1, plat seng 

yang direndam dalam larutan asam cuka mengalami penurunan 

berat paling besar dibandingkan dengan larutan lainnya. Berat 

plat seng berkurang secara signifikan dari sekitar 2,290 gram 

menjadi 2,170 gram. Hal ini menunjukkan bahwa media asam, 

khususnya yang mengandung asam asetat, sangat mempercepat 

laju korosi pada seng. Ion hidrogen (H⁺) dari asam cuka dapat 

bereaksi dengan seng, membentuk gas hidrogen dan ion seng 

terlarut (Zn²⁺), yang mempercepat proses degradasi logam 

(Suhendi, 2018). 

Pada perendaman dengan larutan KOH, terjadi juga 

penurunan berat, meskipun lebih lambat dibandingkan asam 

cuka. Larutan KOH, yang bersifat basa kuat, memungkinkan 

terjadinya reaksi korosi melalui mekanisme pembentukan seng 

hidroksida (Zn(OH)₂), namun laju korosinya tidak secepat 

dalam media asam (Pratama et al., 2025). Berat plat seng 

mengalami penurunan bertahap dari 2.110 gram menjadi sekitar 

2.090 gram dalam waktu 72 jam. 

Sampel yang direndam dalam air laut menunjukkan 

penurunan berat yang relatif kecil. Air laut mengandung ion 

klorida (Cl⁻) yang dapat mempercepat korosi pada beberapa 

jenis logam, termasuk seng (Liu et al., 2017). Namun, dalam 

kurun waktu pengamatan 72 jam, laju korosi yang terjadi tidak 

sebesar dalam larutan asam maupun basa.  



Aurellia et al. JTKM 5(1) 11-16. 
 

15 

Sementara itu, plat seng dalam akuades menunjukkan 

perubahan berat yang paling kecil, dengan berat relatif stabil 

sepanjang waktu pengamatan. Akuades yang memiliki 

kemurnian tinggi dan kandungan ion yang sangat rendah tidak 

menciptakan lingkungan korosif yang signifikan, sehingga tidak 

terjadi reaksi korosi yang berarti terhadap plat seng (Saugi, 

2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan asam memberikan penurunan berat plat seng 

lebih besar jika dibandingkan dengan media lainnya, dapat 

diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah sebagai berikut: 

asam cuka > KOH > air laut > akuades. 

 

Gambar 2. Grafik Laju Korosi Plat Seng Terhadap Waktu 

pada Larutan 

Hasil ini sejalan dengan teori bahwa media asam 

mempercepat korosi logam lebih agresif dibandingkan media 

basa maupun media netral (Miranda, 2020; Yasi et al., 2023). 

Berdasarkan Gambar 2, laju korosi plat seng dalam 

berbagai larutan menunjukkan tren penurunan seiring dengan 

bertambahnya waktu paparan (24, 48, dan 72 jam). Pada larutan 

asam cuka, laju korosi tercatat paling tinggi di antara semua 

media, dengan nilai awal sekitar 32 mpy pada 24 jam dan 

menurun menjadi sekitar 26 mpy pada 72 jam. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sifat asam dari larutan cuka 

mempercepat laju korosi pada material seng. 

Larutan KOH menunjukkan laju korosi yang lebih rendah 

dibandingkan asam cuka, namun tetap signifikan, dengan 

penurunan dari sekitar 10,5 mpy pada 24 jam menjadi 6 mpy 

pada 72 jam. Sifat basa dari KOH masih menyebabkan 

degradasi material, meskipun mekanisme korosi basa umumnya 

berbeda dengan korosi dalam lingkungan asam (Basori et al., 

2023). 

Pada media air laut, laju korosi lebih stabil dan relatif 

rendah, dengan nilai berkisar antara 2 hingga 3 mpy. Ini 

mengindikasikan bahwa meskipun air laut mengandung ion 

klorida (Indarti, 2022) yang bersifat agresif, tingkat korosi seng 

tidak secepat dalam larutan asam atau basa kuat. 

Sementara itu, pada media akuades, laju korosi sangat 

rendah dan hampir konstan, sekitar 0,5–0,8 mpy. Ini 

membuktikan bahwa dalam kondisi netral tanpa ion korosif, 

seng relatif stabil dan tidak mengalami degradasi signifikan. 

Secara visual, pada Gambar 2 ini juga memperlihatkan 

bahwa penurunan laju korosi pada asam cuka dan KOH lebih 

tinggi dibandingkan air laut dan akuades. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Hamidah et al., 2021) yang melaporkan 

bahwa seng mengalami korosi yang lebih cepat di lingkungan 

asam. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa laju korosi 

plat seng dipengaruhi oleh jenis media perendaman. Asam cuka 

menyebabkan korosi tertinggi, diikuti KOH, air laut, dan 

akuades. Media asam lebih cepat mendegradasi seng 

dibandingkan basa atau netral. 
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